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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertanian merupakan salah satu sektor utama kehidupan masyarakat,
karena menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia. Oleh

karena itu pertanian merupakan salah satu penopang perekonomian nasional.

Artinya bahwa sektor pertanian.s #”A‘h‘f eran penting dan seharusnya menjadi

%7 <pS ViURg
e

AR

penggerak dari kegi “\1 BPS 2015, penduduk

beras Indonesia tidak stabil bahkan cenderung menurun beberapa tahun terakhir

menjadi hal yang harus diperhatikan untuk mencegah krisis pangan dalam negeri.
Kurangnya pengetahuan akan sistem bertani yang tepat guna membuat para petani
kurang maksma dalam mengolah lahan pertaniannya, padaha dalam
mengimbangi laju pertumbuhan konsumsi beras diperlukan suatu cara-cara

meningkatkan produksi padi secara tepat pula yang seharusnya dimiliki oleh



petani (Dwidjono, 2005).

Untuk meningkatkan produksi padi secara tepat perlu dukungan teknologi
budidaya yang mampu mendorong produksi padi. Teknologi budidaya ini hanya
dapat digunakan oleh petani dengan dukungan dari penyuluh pertanian yang ada

diwikayahnya. Dalam upaya meningkatkan pembangunan ketahanan pangan,

berbagai program yang.s

. / S | UH npangan.
‘; P.KASM spertanian serta

harus dapat
aku usaha pertanian
pertanian adalah
dalam rangka menghasilkan SDM pelaku pembangunan pertanian yang kompeten
sehingga mampu mengembangkan usaha pertanian yang tangguh, bertani lebih
baik (better farming), berusaha tani Iebih menguntungkan (better bussines), hidup
lebih sgjahtera (better living) dan lingkungan |ebih sehat.

Pendidikan penyuluhan adalah ilmu perilaku terapan, pengetahuan yang



diterapkan untuk mewujudkan perubahan yang diinginkan di kompleks perilaku

manusia biasanya melaui berbaga strategi dan program perubahan dengan

menerapkan inovas ilmu pengetahuan dan teknologi terbaru (FAO, 2010).
Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani yang

meliputi kegiatan alih pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh kepada petani

dan keluarganya yang berlan belgjar menggjar (Mardikanto,

dalam

1.3 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui seberapa besar fungsi dan peran penyuluh pertanian pada
budidaya tanaman padi.

2. Mengetahui pengaruh penyuluh pertanian dalam memberikan informasi

daninovas yang bermanfaat untuk Petani.



1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan pendlitian ini adalah terdiri dari kegunaan teoritis dan praktis
sebagal berikut:

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Penyuluh Kabupaten Takalar dalam

mel aksanakan pembangunan pertanian.

\\\\\di ] ff//
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penyuluh Pertanian
Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi

ekonomi, yaitu menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan memiliki

keterampilan serta berdaya ,‘-';h dalam menghadapi persaingan global

a hal yang penting yang

yang selama ini terabaiken
’/‘?.E‘ MUHA e, daerah yang perlu

. FKAS.&

menyangkut kone

s iti!n,
EXY7N

: -.-._v?

cara-cara mencapai
sesuatu denga K A ng-itu-tetap mengerjakannya sendiri, jadi
belajar dengan mengerjakan sendiri (Kartasapoetra, 1987 dalam Erwadi, 2012).
Berdasarkan Undang-undang nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan; penyuluhan didefinisikan
sebagal proses pembelgaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka

mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam



mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya,
sebagal upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiens usaha, pendapatan,
dan kesgahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungs
lingkungan hidup (Anonim, 2006).

Kata “penyuluhan” diyakini mengacu dari istilah bahasa Belanda

voorlichting yaitu memb kepada orang agar dapat
menemukan jalan. S s

diartikan sebag'

sebut maka penyuluhan dapat
h unikasi informasi
DK S1gf.‘ 4)#'? 0 perikan pendapat

= e \\i“%hiff ',»!l' otas terlihat
"f"’

74

pembangunan pertania
penyuluhan hanya akan memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan
kesgjahteraan petani apabila disertai dengan dukungan sistem agribisnis yang
menyeluruh dari hulu sampai ke hilir.

Penyuluhan pada dasarnya adalah kegiatan profesional pelayanan jasa

pendidikan pembangunan yang bermartabat. Penyuluhan menempatkan manusia



sebagal subyek pembangunan yang mandiri dan berdaya dalam beradaptasi secara
adil dan beradab terhadap perubahan lingkungannya. Penyuluhan juga merupakan
proses atau proses pemberdayaan yang dilaksanakan secara partisipatif untuk
mengembangkan kapital manusia dan kapital sosial dalam mewujudkan

kehidupan yang mandiri, sejahtera, dan bermanfaat (Sumardjo, 2010).

Kartasapoetra (1994) dalafn i (2012), penyuluh pertanian

yaitu dengan mendorong

4

untuk menjal [as sumberdaya yang
handal, memiliki kemandirian dalam bekerja, profesiona serta berwawasan global
(Anonim, 2005).

“Penyuluhan secara sistematis adalah suatu proses yang (1). Membantu

petani menganalisis situasi yang dihadapi dan melakukan perkiraan ke depan; (2).

Membantu petani menyadarkan terhadap kemungkinan timbulnya masalah dari



analisis tersebut; (3). Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan
terhadap suatu masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki petani; (4). Membantu petani memperoleh
pengetahuan yang berkaitan dengan cara pemecahan masalah yang dihadapi serta

akibat yang ditimbulkannya sehingga mereka mempunyai berbagai alternatif

notivasi  petani  untuk  dapat

fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut (Djamarah, 1997).

Penyuluhan merupakan Kketerlibatan seseorang untuk melakukan
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu Ssasarannya
memberikan pendapat sehingga dapat membuat keputusan yang benar.
Kegiatan tersebut dilakukan oleh seseorang yang disebut penyuluh pertanian

(Van Den Ban dan Hawkins, 1999).



Melalui peran penyuluh, petani diharapkan menyadari akan
kebutuhannya, melakukan peningkatan kemampuan diri, dan dapat berperan
di masyarakat dengan lebih baik. Peranan agen penyuluhan pertanian adaah
membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat keputusan yang baik

dengan cara komunikas yang baik dengan cara memberikan informas yang mereka

perlukan. Peranan penyul uhan diban a masalau dipandang sebagai dih
teknologi dari penditi ke ---

sebagal proses me 4‘#—1’:2‘”“1 twsan sendiri dengan cara
N :
\l*

fungsi lingkunga

Penyuluh bertugas untuk mendorong, membimbing dan mengarahkan
petani agar mampu mandiri dalam mengelola usahataninya karena penyuluhan
pertanian merupakan proses pembelgaran bagi pelaku usaha agar mau dan
mampu menolong dan mengorganesasikan dalam mengakses informas pasar,

teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk



meningkatkan produktivitas, efisiens usaha, pendapatan dan kesegahteraannya
serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan hidup.

Samsudin dalam Erwadi  (2012) menambahkan bahwa tujuan penyuluh
bukan sgja untuk menimbulkan dan mengubah pengetahuan, kecakapan, sikap dan

motivas petani. Tetapi yang lebih penting adalah merubah sifat pasif dan statis

menjadi petani  aktif dan akhlrnya mampu  berfikir dan

berpendapat sendiri untukJnie «al) sesuatu yang pernah didengar
-- pﬁv MUH4 ,,,\

ASSa W
“ ".'hK "L 9}14)
Q\.\mm y/;

tetapi penyulu
dibelakang.
a) Posisi Depan
Manakala berada di posis depan, penyuluh harus bisa memberi tauladan
kepada petani seperti cara budidaya padi menggunakan teknologi maju.

b) Posis tengah

10



Manakala berada di posisi tengah, penyuluh berada ditengah-tengah petani,
berdialog dengan petani dan bisa mengkreasikan karsa bersama petani,
mengintegrasikan modernisasi dengan tradisi petani sehingga tercipta suatu
sistem yang sangat berharga.
¢) Posis belakang
Manakala berada di posisi bela h menjadi pendorong para petani
sehingga para petani s -/ gisnis bisa berorientasi mencapal
nilai tambah dari /ipfh MUH.q \
//” @mhs,
Jes? .

sistem irigas yang
baik maka pe lapat-iv ANGSuIiig ' yelesailkan masalah
tersebut. Dan begitu seterusnya, peran penyuluh disini ditekankan untuk
melengkapi aspek-aspek pertanian yang belum lengkap atau berjalan baik.

2. Peran Penyuluh Sebagai Penyebar Hasil-hasil Penelitian
Penyuluh akan segera memberi pengertian kepada petani dan mentransfer

hasil-hasil penelitian yang ia ketahui, hal ini biasanya terjadi jika penyuluh

11



menemukan petani yang masih sangat tradisiona tetapi jika kondisinya petani
yang modern dan telah menemukan metode terbaik untuk pertaniannya maka
kemungkinan juga penyuluh yang belgjar dari petani.

3. Peran Penyuluh Sebagai Pengisi Pelatih Pengambil Keputusan

Daam ha ini penyuluh mempunya peranan untuk membantu para petani

untuk lebih terampil dalam mendanbil keputusan yang terbaik bagi mereka
sendiri. Peran ini aka \-- k lebih berani mengambil
keputusan. Sep /.‘pg‘l?b H L menawar harga pupuk
2 KAS "y,
Q/ g '}», ."E’! 4’ , ani untuk
1' "

masih takut
an. Oleh karena itu,
endorong mereka. Tidak hanya
menyemangati sgja, tetapi juga memberi semangat para petani untuk terus
maju. Inovasi akan muncul dengan sendirinya apabila petani mau terus
mencoba.
5. Pendorong Peningkatan Produksi suatu komoditas

Salah satu tujuan penyuluhan pertanian adalah mendukung rencana pemerintah

12



untuk meningkatkan produksi suatu komoditi pertanian tertentu. Dalam hal ini
pemerintah  meminta penyulun untuk menggerakkan petani  untuk
membudidayakan komoditas tertentu yang dianjurkan pemerintah.

6. Peran Penyuluh Sebagai Pelayan Pemerintah

Peran ini terkait dengan kepentingan pemerintah, seperti peran pendorong

penigkatan suatu komodn itu peran penyuluh sebagai

o
N

C SVi “. ) 'EIL“- )€ L
‘,J "\E,E o

motivator, konsultan (pembimbing), dan pendamping petani.

13



2.3. Strategi Penyuluh Pertanian

Desain dtrategi penyelenggaraan penyuluhan pertanian adalah langkah-
langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan demi tercapainya suatu
tujuan atau sasaran yang dikehendaki (Mardikanto, 2009). Penetapan strategi

penyuluhan pertanian yang dijalankan selama ini terlihat adanya kelemahan,

kan pada kegiatannya untuk

juarganya. Padahal, keberhasilan

maka penyuluha
dirancang secara sistematis, dan diarahkan pada suatu tujuan dan aktivitas yang
disengaja (Sumardjo, 1999).

Pemilihan strategi penyuluhan pertanian yang efektif perlu dirancang
sesuai dengan kebutuhan, khususnya yang berkaitan dengan tingkat adopsi yang

sudah ditunjukan oleh masyarakat. Berkaitan dengan strategi penyuluhan van den

14



Ban dan Hawkins (1999), menawarkan adanya tiga strategi yang dapat dipilih
yakni; rekayasa sosial, pemasaran sosial dan partisipasi sosial. Namun demikian
pemilihan strategi yang tepat (Mardikanto, 2009) sangat tergantung pada
motivasi penyuluh serta kondisi kelompok sasaran.

Dalam proses penyuluhan pertanian diharapkan terjadi penerimaan sesuatu
yang baru oleh petani yang Jop
tidak sekedar tahu ter
menerapkan denear: dala atani padi. Jika
teknologi /:é'* Py ; {)

o= \\\\\d“'hjy/

;*‘luﬁl 'fb” 03 ILQ;@W *

si. Penerimaan disini mengandung arti

Proses penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik

dan benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional,
kelembagaan penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang terus-menerus
mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode

penyuluhan yang tepat dan manaemen penyuluhan yang polivalen. Dengan

15



demikian penyuluhan pertanian sangat penting artinya dalam memberikan modal
bagi petani dan keluargannya, sehingga memiliki kemampuan menolong dirinya
sendiri untuk mencapai tujuan dalam memperbaiki kesgjahteraan hidup petani dan

keluarganya.

2.4 Konsep Kelembagaan Kelompok Tani

latan kelompok
di bawah ini
(Sukino,2009)

Upaya meningkatkan daya saing petani salah satunya adalah
pengembangan kelembagaan pertanian, pemberdayaan, pemantapan dan
peningkatan kemampuan kelompok-kelompok petani kecil (Kartasasmita, 1997).
Pada dasarnya pengertian kelompok tani tidak bisa dilepaskan dari pengertian

kelompok itu sendiri. Menurut Sherif dan Sherif (Catrwright dan Zander, 1968)

16



kelompok adalah suatu unit sosial yang terdiri dari sejumlah individu yang satu
dengan individu lainnya, mempunyai hubungan saling tergantung sesuai dengan
status dan perannya, mempunyai norma yang mengatur tingkah laku anggota
kelompok itu.

Kelompok tani adalah gabungan dari beberapa petani yang bergabung dan

bekerjasama untuk meningk ekonomi dan efisiensi usaha. Kelompok

tani dibentuk atas dasar antara anggota, (2) Berada pada

_ . hﬁ MUHA’! ‘.\ a diantara anggota, (3)
Qﬁ’ ‘NKAS q B ‘\

o \\\dl!;hf

-""Ec—-w.q ﬁ‘j.:!—-a!l“‘ ole
[ Al

nengemuk yang menjadi ciri-
ciri suatu kelompok adalah : (1) ada interaksi antar anggota yang berlangsung
secara kontinyu untuk waktu yang relatif lama, (2) setigp anggota menyadari
bahwa ia merupakan bagian dari kelompok, dan sebaliknya kelompoknyapun
mengakuinya sebagai anggota, (3) adanya kesepakatan bersama antar anggota

mengenai norma-norma yang berlaku, nilai-nilai yang dianut dan tujuan atau

17



kepentingan yang akan dicapai, (4) adanya struktur dalam kelompok, dalam arti
para anggota mengetahui adanya hubungan antar peranan, norma tugas, hak dan
kewajiban yang semuanya tumbuh didalam kelompok itu.

Menurut Mardikanto (2009) ada beberapa keuntungan dari pembentukan

Kelompok tani itu, antara lain sebagai berikut :

secara lebih ba Semua-sumbei-daya yar (2) Dikembangkan
oleh pemerintah sebagali alat pembangunan, (3) Adanya alasan ideologis yang
“mewajibkan” para petani oleh suatu amanat suci yang harus mereka amalkan
melalui kelompok taninya.

Bunch (1991) menegaskan pembangunan lembaga tidak sekadar

memindahkan kerangka organisasi tetapi juga hgarus memberikan “perasaan”

18



tertentu, ciri-ciri masyarakat, perassan, keterampilan, sikap dan sikap moral

merupakan darah dan daging suatu lembaga.

2.5 Budidaya Tanaman Padi
Padi sebagai komoditas pangan utama mempunya nilai strategis yang

sangat tinggi, sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius dalam upaya

A nan pemerintah dalam pengelolaan

a I-Hdlm 'ﬁﬂ eS8 : ¢ dan Untuk

12 3\ f'l ig:{\&n
seperti : . .

dalah tanaman yang
digunakan untuk memperbanyak dan mengembangbiakkan tanaman padi
sawah.

- Pupuk
Pupuk adalah bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara tanaman
untuk mengubah sifat fisik, kimia atau biologi tanah sehingga menjadi Iebih

baik bagi pertumbuhan tanaman padi sawah.
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- Pedtisida
Pestisda adalah bahan kimia yang digunakan untuk mengatas dan
membasmi hama penyakit tanaman padi sawah.

- aat dan mesin pertanian

Alat dan mesin pertanian adalah alat- aat yang digunakan pada usahatani

perkembangan teknologi penyampaian informasi penyuluhan kepada petani.
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) merupakan agen bagi perubahan perilaku
petani dan PPL membantu petani untuk meningkatkan produksi.

Dalam peningkatan preoduksi padi sawah diperlukan penerapan teknologi.

Penerapan teknologi tersebut disampaikan oleh Penyuluh kepada petani.
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Dalam penerapan teknologi tersebut, petani tidak lepas dari masalah. Upaya yang
dilakukan Penyuluh untuk mengatasi masalah yang dihadapi petani adalah dengan
meningkatkan kunjungan kelompok tani, melakukan kegiatan demontrasi seperti
demplot dan memberikan bantuan sarana produksi kepada petani.

Meningkatnya usahatani padi sawah dipengaruhi oleh ketersediaan input

produksi, tingkat adopsi petani terhaelgpteknologi yang diterapkan oleh Penyuluh

dan sikap petani terhadap.pe ang dilakukan oleh Penyuluh.

~

echial dengan yang
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* Meningkatkan

kunjungan
kelompok tani

* Meakukan

kegiatan.
demonstrag,
seperti: demplot.

* Memberi bantuan

sarana produksi
kepada petani
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Polombangkeng Utara,

Kabupaten Takalar. Lokasi ini dipilih atas pertimbangan bahwa di Kecamatan

tersebut merupakan salah sa Aw.u, mempunyai  Penyuluh Pertanian

! 1;1 Ik $H44>*‘ Gsanakan pada bulan

berpengalaman serta dan bertempat di Kantor

acak responden setiap kelompok tani sehingga terdapat 20 responden.

3.3 Sumber dan Jenis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara yang

diperoleh secara langsung dari penyuluh dan petani yang menjadi sampel,

23



dengan menggunakan daftar kuesioner maupun pengamatan langsung di
Kecamatan Polombangkeng Utara. Data sekunder diperoleh dari kantor BPP

Polombangkeng Utara serta Badan K etahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan

Kabupaten Takalar.

a Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan

b. Unit Pelayanan Teknis Balai Pelaksana Penyuluh Pertanian Kecamatan
Polombangkeng Utara.

c. Literatur Terkait.
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3.5 Teknik Analis Data

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu suatu metode atau cara menganalisa dan menguraikan data-data
penelitian yang ada, dan dikaitkan dengan teori-teori yang ada hubungannya

dengan permasalahan guna menarik suatu kesimpulan yang disgjikan. Data yang

diperoleh terlebih dahulu ditabulasi s€s'ai dengan tujuan penelitian.
Data yang diamati pada«rti Jeran penyuluh pertanian dalam
budidaya tanaman ,4".‘;5 M”H \ z
“\P\K AS@\U _gq
\'\d‘hﬁf/A

Jumu"- __Er-o;,;
S S SR

penyuluh sebagai organisator, penyuluh sebagai komunikator dan penyuluh

sebagal konsultan. Kriteria untuk setigp tanggapan masing — masing kategori
adalah 1 (81% - 100%) = sangat berperan, 2 (61% -80%) = berperan, 3 (41% -
60%) = cukup berperan, 4 (21% - 40%) = tidak berperan, 5 (0% - 20%) =

sangat tidak berperan.
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Jawaban responden dihitung kemudian dikelompokan sesuai kriteria. Dari
kriteria didapatkan bobot nilai yang mengindikasikan tingkat peran penyuluh.
Dari jawaban tersebut diukur rata-rata tingkat peran penyuluh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Rata-rata kepuasan = Jumlah pernyataan x skor_ x 100%

*\Pﬁ' MUH4
wh SQaM@\a.

dengan morfologi berbatang bulat dan berongga yang disebut jerami,

daunnya memanjang dengan ruas searah batang daun.
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Keadaan Alam

Polombangkeng Utara sebagal salah satu kecamatan yang terletak

disebelah utara dan 9 lebih 9 kilometer dari ibu kota

Kabupaten Takalar. Ml =. ombangken Utara terletak di
e / <pS MUHA‘A’\
NKASS

212,25 km

KN
aa A\-.- ’n batas

'l-

~ i “%‘)l ‘,L.
F
=

S0

Topografi ketinggian kecamatan ini adalah berupa daratan sedang yaitu
sekitar 156 m di atas permukaan air laut. Curah hujan terjadi karena
dipengaruhi  oleh keadaan iklim dan perputaran atau pertemuan arus
udara. Pada tahun 2014, rata-rata hari hujan dalam setahun sekitar 9 hari

hujan dengan rata-rata curah hujan setahun sekitar 153 mm.
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4.1.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara pada tahun
20 12 sekitar 46.748 jiwa, yang terdiri dari : 22. 720 laki-laki dan 24.028
perempuan. Dari jumlah tersebut, Desa Lassang adalah yang terbesar

jumlah  penduduknya sekitar 4.665 jiwa dan desa yang paling kecil

jumlah penduduknya adalah DeSa“Parang Baddo sekitar 1.320 jiwa.

Kepadat Rolombangkeng Utara dalam
» Iy S MUH%M’ agl|

kurun waktu-20: 62 Dk Sami peningkatan, dari
e\
\ : &PLI : SSJq"P ‘;rr{}*" 2015. Jka
S |

mengalami kenaikan darr-34s¢ Seini di ta 2014 menjadi 34,75 persen

di tahun 2015.
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Tabel 4.1.2.1 Jumlah Penduduk Menurut Desa/lKelurahan, Luas Wilayah dan
Kepadatan di Kecamatan Polombangkeng Utara, 2015

Desa’Kelurahan | Penduduk | LuasWilayah zmgldm}) _'?gnrgzg
Panranuangku 3.855 7.59 508 927
Manongkoki 3.938 4.28 920 947
Maewang 3.399 213 159 838
Palleko 3.381 245 1380 743

Mattompodalle 654 651
559

208

Parang Luara

'Tﬂv&‘g

Penduduk usia kerja (tenaga kerja) adalah penduduk berusia 15
tahun keatas. Penduduk usia kerja ini terdiri atas. Angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja yang bekerja atau yang sedang mencari pekerjaan dengan
tujuan mendapatkan nafkah guna memenuhi kebutuhan hidupnya, dan Bukan
Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja yang tidak bekerja kerja karena

masih bersekolah, mengurus rumah tangga atau penerima pendapatan.
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Penduduk usia kerja di Kecamatan Polombangkeng Utara berjumlah
33.091 jiwa, laki-laki sebesar 16.245 jiwa dan perempuan sebesar 16.846
jiwa. Mengalami peningkatan sebesar 1,43 persen dalam kurun waktu 2014-
2015.

Jika dilihat menurut jenis kelamin, penduduk usia kerja perempuan

lebih banyak sekitar 159 laki-laki yakni sekitar 14.980
pcllie perempuan sekitar 8.546 orang,

SMA berjumlah 2.215 orang, dan tamat perguruan tinggi/akademi berjumlah

259 orang. Agama yang dianut antara lain Islam, Kristen dan Katolik, agama
yang terbesar dianut penduduk Kecamatan Polombangkeng Utara adalah

agama lslam (Kec. Polombangkeng Utara Dalam Angka, 2015).
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4.1.3 Keadaan Pertanian
Tanaman pangan yang ada di Kecamatan Polombangkeng Utara

antara lain: padi, jagung ubi kayu, ubi jalar, kacang kedelai dan kacang
hijau. Penggunaan lahan di wilayah Kecamatan Polombangkeng Utara,
Kabupaten Takalar dibagi beberapa bagian yaitu yang diperuntukkan untuk
pemukiman dan pekarangan ah 6.080 Ha, yang diperuntukkan untuk

pertanian adalah -/\’-’m egalan dan perkebunan adalah
2.320 Ha, sawal \0
,/" e\

ia’ Tanaman palawija
. ubi kayu, ubi
jalar, anama nmw.-r-ﬂ‘.—"-(. dan pisang juga
mampu menjadi sumber pemasukan (income) yang cukup handal bagi
penduduk Kecamatan ini. Untuk tanaman perkebunan jenis tanaman tebu
merupakan tanaman andalan. Kondis alam yang demikian ini telah
mengantarkan sektor pertanian secara umum menjadi penyumbang Produk
Domestik Kecamatan Bruto (PDKB) terbesar (Kec. Polombangkeng Utara

Dalam Angka, 2015).
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4.1.4 Keadaan Perekonomian

Tersedianya sarana perekonomian di suatu wilayah sangat diperlukan
untuk menunjang kegiatan perekonomian penduduk di wilayah tersebut.
Adapun sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan yaitu 1 unit pasar
umum, 3 unit kios saprodi, 24 unit penggilingan padi. Di Kecamatan,

masyarakat yang bekerja

‘\\\x,,,,

"" ‘%m# V2R

benih, pupuk

pestisida, dan
tenaga kerja, modal kerja, pgak lahan, dan sewa tanah. Keempat, produksi
(output) yang dihasilkan. Berikut ini kajian tentang struktur input-output fisik
usahatani padi sawah pada musim kemarau dan musim hujan di Kecamatan

Polombangkeng Utara.
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a. Benih
Penggunaan benih pada usahatani padi sawah, balk musim kemarau
maupun musim hujan di Kabupaten Takalar sesuai rekomendasi teknis yang
dianjurkan dalam wusahatani padi sawah sistem tanam pindah. Rata-

rata penggunaan benih padi pada musim kemarau dan musim hujan di lokasi

penelitian masing-masing sebesal: 26,59kg/ha dan 26,51kg/ha. Berdasarkan
rekomendasi  tekni sawah pada sistem tanam

pindah, penggunz ;ﬁa_ﬁ MUH 1 \ oh sebanyak 25kg/ha
i \4 ietas padi yang

penggunaan dosis pupuk cenderung lebih tinggi pada musim hujan

dibandingkan musim kemarau. Penggunaan dosis pupuk kedua musim tanam

diatas selengkapnya disajikan seperti berikut.
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e.

Tabel 4.2.1 Dosis Pupuk Urea, SP-36, ZA, NPK Phonska dan Pupuk
Organik Usahatani Padi pada Musim Kemarau dan Musim
Hujan di Kecamatan Polombangkeng Utara

Jenis Pupuk . I.Dosis(kg/h.a) Pertumbuhan
Musim Hujan |Musim Kemarau (%)
Urea 198,11 214,93 8,49
SP-36 6,46 5,15 -20,28
ZA 3,29 2,43 -26,14
NPK Phonska 10,73
Pupuk Organik 15,49

semprot (handsprayer) sebanyak 1 unit. Rata - rata umur ekonomis peralatan
pertanian yang digunakan petani sekitar 5 tahun.
Tenagakerja

Dalam usahatani tenaga kerja yang digunakan sebagian besar berasal
dari keluarga petani sendiri yang terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga,

isteri dan anak-anak itu sendiri. Anak — anak berumur 15tahun misalnya
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sudah dapat merupakan tenaga kerja produktif bagi usahatani. Mereka dapat
membantu mengatur pengairan, mengangkut bibit atau pupuk ke sawah atau
membantu penggarapan sawah. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani

itu merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara

keseluruhan dan tidak pernah di nilai dalam uang.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 I dentitas Petani
Petani memiliki karakteristik yang beragam, sehingga dapattmembedakan
tipe perilaku petani pada situasi tertentu seperti umur, pendidikan, luas lahan

garapan, pengalaman usaha tani dansLinlah tanggungan keluarga.

_ i
ul: \.ﬁ\d‘lll* :m

far ":.".h.ﬁ%b‘-s \.‘EJM ﬁ, r..r..ll...f
T INSS S
Dai an pene

sebagai kelompok penduduk yang tidak lagi produktif. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa kisaran umur petani berada pada kelompok
penduduk umur 15-64. Ha ini menunjukkan bahwa sebagian besar

responden berada pada kategori produktif.
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2. Pendidikan
Tabel 5.1.2 Pendidikan Responden di Kecamatan Polombangkeng Utara

No. Pendidikan | Jumlah (orang) Persentase (%)
1 SD 6 30 %
2 SMP 6 30 %
3 SMA 7 35%
4 S1 1 5%
Jumlah 20 100 %

Sumber : Data olahan penéli

Sumber : Data olahan penelitian

Luas lahan usaha tani merupakan keseluruhan luas lahan yang
diusahakan petani baik milik sendiri, maupun menyewa. Luas lahan petani
berdasarkan hasil penelitian berada pada kisaran 0,50-0,80 Ha tegolong

luas tanah yang cukup luas. Luas lahan usaha tani menentukan pendapatan
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taraf hidup dan dergjat kesgjahteraan rumah tangga petani, karena semakin
luas lahan usaha tani maka semakin tinggi hasil produksi sehingga turut

meningkatkan pendapatan petani.

4. Pengalaman kerja

Tabel 5.1.4 Pengalaman Kerja Responden di Kecamatan Polombangkeng

Tabel 5.1.5 jumlah tanggungan keluarga responden di Kecamatan

Polombangkeng Utara
No. Jum iheltﬁggggngan Jumlah (orang) | Persentase (%)
1 3 7 35%
2 4 9 45 %
3 5 3 15%
4 6 1 5%
Jumlah 20 100 %

Sumber : Data olahan penelitian
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Jumlah tanggungan keluarga responden memiliki rata-rata
tanggungan 4 orang, tergolong kategori sedikit. Jumlah anggota keluarga
akan berpengaruh terhadap perekonomian keluarga, semakin banyak

anggota keluarga maka akan semakin meningkat.

5.2 Program Penyuluh Per

an Polombangkeng Utara
asil angket yang penulis

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menunjukkan tentang penyuluh menggarkan
pengetahuan bercocok tanam diketahui bahwa dari 20 orang responden,
terdapat 14 responden atau 70% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian
mengajarkan pengetahuan bercocok tanam, 4 responden atau 20%

menjawab bahwa penyuluh “Tidak” dan 2 responden atau 10%

39



menjawab “Ragu-ragu”. Peran penyuluh pertanian dalam mengajarkan
kepada petani tentang bagaimana cara bercocok tanam yang baik sangat
penting, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil produksi yang
diperoleh nanti. Sebagian besar masyarakat petani memang sudah

mengetahui bagaimana cara bercocok tanam, namun tidak semua petani

mengetahui bagaimana car cok tanam yang baik, oleh karena itu
tanggung jawab berikan pengetahuan kepada
petani t baik.
A
+* [ d o
) ang Subur
iri Fisik
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uluh  pertanian
mengajarl ui bahwa dari 20
orang responden, terdapat 12 responden atau 60% menjawab “Ya”
penyuluh pertanian menggjarkan pengetahuan ciri-ciri fisik tanah yang
subur untuk ditanami padi, 4 responden atau 20% menjawab bahwa
penyuluh pertanian “Tidak”, dan 4 responden atau 20% menjawab “Ragu-

ragu”.Penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden menjawab

“Ya” bahwa penyuluh pertanian mengajarkan pengetahuan ciri-ciri fisik
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tanah yang subur untuk ditanami padi. Tanaman akan tumbuh dan
berkembang pada tanah yang telah tersedia sebagai kebutuhannya berupa
unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar atau unsur hara
yang dibutuhkan dalam jumlah yang kecil, hal ini sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor diantaranya: kondisi tekstur, struktur (aeras tanah,

drainase, kemampuan mengi ir dan kemampuan tanah dalam mengikat
nutrisi), aktivit nutris yang tersedia bagi
tanaman . -
A
+* [ d o
= Bibit Padi
g Bibit
T e PO
A )
o) o
ey
E

yuluh pertanian
mengajarl diketahui, terdapat
15 responden atau 75% menjawab “Ya”, 3 responden atau 15% menjawab
bahwa penyuluh “Tidak” dan 2 responden atau 10% menjawab “Ragu-
ragu”, Sehingga disimpulkan sebagian besar responden menyatakan
bahwa penyuluh pertanian mengajarkan pengetahuan tentang bibit padi

yang bak. Peranan penyuluh pertanian dalam ha menggarkan

pengetahuan tentang mengenakan bibit padi yang baik kepada petani
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juga termasuk hal yang penting, karena tidak semua petani mengetahui
ciri-ciri  bibit padi yang bak ha ini disebabkan keterbatasan
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki petani, jika petani sudah
mengetahui bahwa bibit yang mereka pakai adalah baik otomatis hasil

panen yang mereka peroleh akan baik dan meningkat, serta jerih payah

p,\K
\ lh J;f

-m-l - Fieh
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padi, 5 responden atau 25% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak”
mengagjarkan pengetahuan cara pemupukan tanaman padi, dan 2
responden atau 10% menjawab “Ragu-ragu”, bahwa penyuluh pertanian
menggarkan  pengetahuan cara pemupukan tanaman padi. Hasil
penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan

“Ya’ bahwa penyuluh pertanian menggarkan pengetahuan cara

42



pemupukan tanaman padi. Pengetahuan tentang cara pemupukan terhadap
tanaman padi juga merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui
petani, jika petani tidak mengetahui atau salah dalam tata cara
penggunaan terhadap pupuk akan berpengaruh terhadap kesuburan

tanaman yang telah ditanami dan ha ini juga akan menimbulkan

dampak negatif terhadap hasiliang diperoleh.

: >» Cara Penyiangan

\

padi, 3 responden atau 15% menjawab bahwa penyuluh “Tidak”
mengajarkan pengetahuan cara penyiangan tanaman padi, dan 7
responden atau 35% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian
mengajarkan pengetahuan cara penyiangan tanaman padi. Hasil penygjian
data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan bahwa

penyuluh pertanian menggjarkan pengetahuan cara penyiangan tanaman
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padi. Ha ini sesua dengan prinsip ekonomi yaitu dalam proses
produkss hal yang harus difikirkan adalah bagaimana untuk
menggunakan modal yang lebih sedikit dengan harapan untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Pengetahuan tentang hal
tersebut harus benar-benar dipahami oleh penyuluh pertanian untuk
disampaikan kepada bertUJuan agar usaha tani yang
sedang dijalankan*pe '-r lebih menguntungkan
o ol ””“-Wy'
rt \\"_“m- o Kial / n Padi
I q;;"'/ S %
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mengajarkan pengetahuan cara panen padi yang baik diketahui bahwa 20
orang responden, terdapat 9responden atau 45% menjawab “Ya’
penyuluh pertanian menggjarkan pengetahuan cara panen padi yang
baik, 6 responden atau 30% menjawab bahwa penyuluh pertanian
“Tidak” mengagjarkan pengetahuan cara panen padi yang baik, dan 5

responden atau 25% menjawab “Ragu-ragu”, bahwa penyuluh pertanian
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mengagjarkan pengetahuan panen padi yang bak. Hasil penygjian
data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan bahwa
penyuluh pertanian mengagjarkan pengetahuan panen padi yang baik.
disini penyuluh perlu juga menjelaskan dan mempraktikkan bahwa
panen dengan menggunakan alat mesin pertanian lebih menguntungkan

jika dibandingkan dengan mefigaunakan cara tradisional. Terutama dilihat

mempraktikkan cara menentukan tingkat kesuburan tanah yang baik

diketahui bahwa dari 20 orang responden, terdapat 6 responden atau 30%
menjawab “Ya’ penyuluh pertanian mempraktikkan cara menentukan
tingkat kesuburan tanah yang bak, 9 responden atau 45% menjawab
bahwa penyuluh pertanian “Tidak” mempraktikkan cara menentukan

tingkat kesuburan tanah yang baik, dan 5 responden atau 25% menjawab
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“Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian mempraktikkan cara menentukan
tingkat kesuburan tanah yang baik. Hasil penyajian data menyimpulkan
sebagian besar responden menyatakan bahwa penyuluh pertanian tidak
mempraktikkan cara menentukan tingkat kesuburan tanah. dalam hal ini

penyuluh pertanian harus memperhatikan dan menyadari bahwa

o/ \\“l..!.h ff / vi
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mempraktikkan cara menentukan bibit padi, terdapat 12 responden atau
60% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian mempraktikkan cara
menentukan bibit padi yang baik, 5 responden atau 25% menjawab
bahwa penyuluh pertanian “Tidak” mempraktikkan cara menentukan
bibit padi yang baik, dan 15 responden atau 15% menjawab “Ragu-ragu”

bahwa penyuluh pertanian mempraktikkan cara menentukan bibit padi
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yang baik. Hasil penyagjian data menyimpulkan sebagian besar responden
menyatakan bahwa penyuluh pertanian mempraktikkan cara menentukan
bibit padi yang baik. Pengenalan terhadap bibit padi yang baik tidak
cukup dengan teori sgja, tetapi harus pula disertakan dengan praktik,

tanggung jawab penyuluh pertanian dalam hal ini adalah

mempraktikkan cara menentifikan, bibit padi yang baik kepada petani,

anyteori yang disampaikan untuk

a N
g, W

mempraktikkan cara pemupukan tanaman padi diketahui bahwa, terdapat

9 responden atau 45% menjawab “Ya” penyuluh pertanian mempraktikkan
cara pemupukan tanaman padi, 7 responden atau 35% menjawab
bahwa penyuluh pertanian “Tidak” dan 4 responden atau 20% menjawab
“Ragu-ragu”. Pengetahuan akan hal ini merupakan tanggung jawab

penyuluh menyampaikan kepada petani sebagai orang yang memberikan
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10.

informasi, tidak semua petani mengetahui akan hal ini, untuk mengatasi
hal ini diperlukan bimbingan dari penyuluh untuk menjelaskan serta
mempraktikkan teknologi tersebut, dengan harapan petani bisa menerima
serta mengikuti petunjuk yang telah digjarkan oleh penyuluh pertanian.

Penyuluh Pertanian Mempraktikkan Cara Penyiangan Tanaman
Padi.

AT
- Q"J\‘\Pd"h* S4 » 3
Ry \m"lr.:/ g

Tabel 5.2.1 aktikkan Cara Penyiangan
J";
""u% _.1‘5 waﬁﬂ i
: ahian penelitiz

e MUHAM\
‘%_;'..'-'—"

ragu” bahwa penyuluh pertanian mempraktikkan cara penyiangan
tanaman padi. Hasil penygjian data menyimpulkan sebagian besar
responden menyatakan bahwa penyuluh pertanian tidak mempraktikkan
cara penyiangan tanaman padi. Melihat dari rendahnya hasil jawaban
baik yang diperoleh merupakan hal yang perlu disadari oleh penyuluh

sebagal tenaga pengagjar, perlu disadari bahwa teori tidak cukup hanya
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untuk diketahui dan dipahami sga, tetapi harus disertai dengan
mengadakan praktik, melalui praktik petani lebih mudah memahami serta

mempelgari dari materi yang disampaikan.

11. Penyuluh Pertanian Mempraktikkan Cara Panen Padi Yang Baik.

menjawab “Ya’ bahwa penyuluh pertanian mempraktikkan cara panen

padi yang baik. dalam proses panen padi yang baik tidak semua petani
memahami bagaimana cara yang tepat yang bisa diterapkan, jika proses
panen menggunakan aat mesin pertanian penyuluh harus bisa mengajarkan

dan mempraktikkan bagaimana cara penggunaannya, jika perlu penyuluh
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pertanian harus memberikan pelatihan khusus tentang cara penggunaan
aat pertanian tersebut, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kecelakaan

kerja pada saat petani menggunakan alat tersebut.

12. Penyuluh Pertanian Mengajarkan Sikap Bercocok Tanam Yang
Benar.

R 5 MU 4

olahan peheltan '/
- *1:_ A - J
R

U 'ir,.-

"‘m*

“USTAKAAN OF
o

amat penting dipe 2 meyakinkan petani untuk

adlam ha ini juga

menunjukkan sikap yang benar dalam proses penanaman padi yang
benar, tidak jarang petani yang kurang mengikuti saran dan petunjuk
yang telah disampaikan penyuluh, karena mereka lebih senang dengan
kebiasaan yang sering mereka gunakan, dalam penerapan teknologi
pertanian khususnya dalam cara penanaman haruslah sesuai dengan

panduan.
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13. Penyuluh Pertanian Memotivass dan Mengembangkan
Swadaya/ Kemampuan Petani dalam K egiatan Usaha Tani.

Tabel 5.2.13 Penyuluh Memotivass Dan Mengembangkan Swadaya/
Kemampuan Petani Dalam K egiatan Usaha Tani

Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 9 45 %
B. Tidak 7 35 %
C. Ragu-ragu 20 %
Jumlah 100 %

Sumber : Data olahaaP \
e‘( "n‘qq" M U Hlﬂ ‘lﬁ pat9 responden atau 45%

Y <2 WKASS.
@Q‘ @._P"K RV

.,,sr L P

i_..f '_r%k cﬁmm?';: ‘.: 2 gden atau

nbaga  pendidika penyuluhan. Berjalannya
lembaga pendidikan penyuluhan tersebut tidak bisa terlepas dari
peranan penyuluh pertanian sebagai komunikator serta fasilitator bagi

petani dalam proses belgjar mengajar.
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14. PenyuluhPertanian Mendukung Swakarsa/Kemauan Petani dalam
Kegiatan Usaha Tani.

Tabel 5.2.14 Penyuluh Pertanian Mendukung Swakarsa/Keinginan Petani

Daam Kegiatan Usaha Tani
Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 10 50 %
B. Tidak 4 20%
C. Ragu-ragu 6 30 %
100 %

pekerjaan yang sedang dihadapi bisa tersel esaikan sesuai dengan harapan.

Perlu disadari bahwa tanggung jawab penyuluh pertanian tidak cukup
sampai  dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan semata,
melainkan sigp menjadi motivator bagi petani sebagal pelaksana

pembangunan pertanian yang berkelanjutan.
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15. Penyuluh Pertanian Mempunyai Jadwal yang Pasti dalam
Melakukan Penyuluhan.

Tabel 5.2.15 Penyuluh Pertanian Mempunyai Jadwal Yang Pasti Dalam
Melakukan Penyuluhan

Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 9 45 %
B. Tidak 6 30 %
C. Ragu-ragu 25 0
100 %

dan tanggung
pertanian, dalam
menjalankan tanggung jawab tersebut sebagai seorang penyuluh harus
mampu mengatur dan memanfaatkan waktu yang ada, terutama dalam
waktu memberikan penyuluhan, penyuluh harus mempersiapkan jadwal

yang pasti sebelum memula kegiatan penyuluhan.
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16. Program Penyuluhan Petani Sudah Terlaksana.

Tabel 5216 Program Penyuluhan Petani Sudah Terlaksana

Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 8 40 %
B. Tidak 5 25 04
C. Ragu-ragu 7 35 %
Jumlah N =20 100 %

Sumber : Data olahan 1\
Tabel di .afzs Ny

2 wa,_dari 20 orang responden,
4 .*5 M U H,ﬂ‘h\ a., program penyuluhan

.' %\' ‘ AS" iy :\ bahwa program
e \‘\Mﬁ N2 s ﬁq _ og

Tabel 5.2.17 Penyuluh Pertanian Menggjarkan Cara Bercocok Tanam Padi

PadaKursus Tani
Alternatif Jawaban Frekuens (F) Persentase (P)
A.Ya 11 55 %
B. Tidak 4 20%
C. Ragu-ragu 25 %
Jumlah N =20 100 %

Sumber : Data olahan penelitian
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Tabel di atas menyajikan bahwa dari 20 orang responden, terdapat
11 responden atau 55% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian mengajarkan
cara bercocok tanam padi pada kursus tani, 4 responden 20% menjawab
bahwa penyuluh pertanian “tidak” dan 5 atau 25% responden menjawab

“Ragu-ragu”. Hasil penygian data menyimpulkan bahwa penyuluh

pertanian mengajarkan caradgeocok tanam padi pada kursus tani. 55%,

angka terseb ig0imapabila dibandingkan dengan
il dagiet p. MUHﬂ \ jiban penyuluh dalam

Al Vaiiban
o{o; \“%K AS q QZ@ tan| sudah
-._:L*- .\

= Q\\\dil'hf//

P

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygjikan bahwa dari 20 orang responden,
terdapat 11 responden atau 55% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian
melakukan pengujian terhadap benih padi yang dipakai, 7 responden atau

35% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak” melakukan pengujian
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terhadap benih padi yang dipakai, dan 2 responden atau 10% menjawab
“Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian melakukan pengujian terhadap
benih padi yang dipakai. Hasil penyajian data menyimpulkan sebagian
besar responden menyatakan “Ya” bahwa penyuluh pertanian melakukan

pengujian terhadap benih padi yang dipakai. Benih yang bak akan

apakah benih sl '

i p K‘!‘g MUH&'M;'?\ inadalah menguji benih

,- Q:'E‘" \*‘p\‘p‘s? hal ini
o= \\\djhhf / e v Sa ?

"‘Y- mw. muua
gl
s "“\

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygikan data tentang penyuluh pertanian
melakukan pengujian terhadap pupuk yang akan dipaka diketahui bahwa
dari 20 orang responden, terdapat 9 responden atau 45% menjawab “Ya’
penyuluh pertanian melakukan pengujian terhadap pupuk yang akan

dipakai, 7 responden atau 35% menjawab bahwa penyuluh pertanian
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“Tidak” melakukan pengujian terhadap pupuk yang akan dipakai
diketahui, dan 4 responden atau 20% menjawab “Ragu-ragu” bahwa
penyuluh pertanian melakukan pengujian terhadap pupuk yang akan
dipakai. Hasil penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden

menyatakan “Ya’ bahwa penyuluh pertanian melakukan pengujian

terhadap pupuk yewajiban penyuluh pertanian

C. Ragu-ragu 7 35 %
Jumlah N =20 100 %
Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygikan data tentang penyuluh pertanian
melakukan pengujian terhadap pestisida yang dipaka diketahui bahwa

dari 20 orang responden, terdapat 9 responden atau 45% menjawab “Ya’
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penyuluh pertanian melakukan pengujian terhadap pestisida yang dipakai,
4 responden atau 20% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak”
melakukan pengujian terhadap pestisida yang dipakai, dan 7 responden

atau 35% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian melakukan

pengujian terhadap pestisida yang dipakai. Hasil penygjian data

Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 10 50 %
B. Tidak 7 35%
C. Ragu-ragu 3 15%
Jumlah N=20 100 %

Sumber : Data olahan penelitian
Tabel di atas menygikan data tentang penyuluh pertanian

melakukan survey sebelum menentukan tempat penyuluhan diketahui
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bahwa dari 20 orang responden, terdapat 10 responden atau 50%
menjawab “Ya’ penyuluh pertanian melakukan survey sebelum
menentukan tempat penyuluhan, 7 responden atau 35% menjawab bahwa
penyuluh pertanian “Tidak” melakukan survey sebelum menentukan

tempat penyuluhan, dan 3 responden atau 15% menjawab “Ragu-ragu”

sebelum menentukan

-

C. Ragu-ragu 4 20 %
Jumlah N =

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menyajikan bahwam, terdapat 9 responden atau 45%
menjawab “Ya’ penyuluh pertanian melakukan  survey sebelum

menentukan petani yang akan diberi penyuluhan, 7 responden atau 35%
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menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak” melakukan survey sebelum
menentukan petani yang akan diberi penyuluhan, dan 4 responden atau
20% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian melakukan
survey sebelum menentukan petani yang akan diberi penyuluhan. Hasil

penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan

“Ya’ bahwa penyuluh pertar mel akukan survey sebelum menentukan
petani yang akan ..u-/ "ban penyuluh dalam hal ini
sudah menj ‘/-'1;.'&,."5 MUHI"‘ ‘?4\ a |aksanakan, sebelum
N NKASS 4 Wy
‘$FK 4 9.01"4-, ﬂa ang perlu diperlu
Vm thn r/// e”y”'”h
.,,V, qﬂ 13 n ‘.-%) 2.

'-H}

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygjikan bahwa dari 20 orang responden,
terdapat 8 responden atau 40% menjawab “Y a” tentang penyuluh pertanian
melakukan evaluasi kepada petani yang mengalami gaga panen, 5

responden atau 25% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak”
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melakukan evaluas kepada petani yang mengalami gagal panen, dan 7
responden atau 35% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian
melakukan evaluasi kepada petani yang mengalami gagal panen. Hasil
penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan “Ya”
bahwa penyuluh pertanian melakukan evaluasi kepada petani yang

mengalami gagal panen. Tapghmng jawab sebagai seorang penyuluh

\. sngan masalah tersebut adalah

agi dimasa

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygikan data tentang penyuluh pertanian
melakukan evaluasi ketika tanaman padi petani diserang hama penyakit
diketahui bahwa dari 20 orang responden, terdapat 8 responden atau
40% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian melakukan evaluas ketika

tanaman padi petani diserang hama penyakit, 7 responden atau
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35% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak” melakukan evaluasi
ketika tanaman padi petani diserang hama penyakit, dan 5 responden
atau 25% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian melakukan
evaluas ketika tanaman padi petani diserang hama penyakit. Hasil

penyajian data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan “Y a”

bahwa penyuluh pertanian mélgkukan evaluasi ketika tanaman padi petani

—

diserang hama penv: g.'sudah diserang hama biasanya

S MUHa , N

1 i'h petani mengeluh saat
3;': 4\)@':?0\1. kegagalan

A

-

Alternatif Jawaban Frekuens (F) Persentase (P)
A.Ya 8 40 %
B. Tidak 7 35 %
C. Ragu-ragu 5 25 %
Jumlah N =20 100 %

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di

atas menygjikan data tentang penyuluh pertanian

senior/induk pernah memberikan pelatihan kepada penyuluh pertanian
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lapangan diketahui bahwa dari 20 orang responden, terdapat 8 responden
atau 40% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian senior/induk pernah
memberikan pelatihan kepada penyuluh pertanian lapangan, 7 responden
atau 35% menjawab bahwa penyuluh pertanian senior “Tidak” pernah

memberikan pelatihan kepada penyuluh pertanian lapangan, dan 5

responden atau 25% ag -ragu” bahwa penyuluh pertanian
senior/induk perpal an_kepada penyuluh pertanian

luass dalam upaya meningkatkan keahlian di bidang yang sedang

merekajalani.
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26. Penyuluh  Pertanian  Senior/Induk  Memberikan  Bimbingan

Kepada Penyuluh Pertanian L apangan dalam Upaya
Pengembangan Keahlian dalam Bidang Budidaya Tanaman Padi.

Tabel 5.2.26 Penyuluh Pertanian Senior Memberi Bimbingan Kepada
Penyuluh Pertanian Lapangan dalam Upaya Pengembangan
Keahlian Dalam Bidang Budidaya Tanaman Padi

Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 30 %
B. Tidak 45 %
C. Ragu-ragu 25 0

responden atau 25% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian

senior/induk memberikan bimbingan kepada penyuluh pertanian |apangan
dalam upaya pengembangan keahlian
daam bidang budidaya tanaman padi. Hasil penygian data

menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan bahwa penyuluh
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pertanian senior/induk “tidak” memberikan bimbingan kepada penyuluh
pertanian lapangan dalam upaya pengebangan keahlian dalam bidang
budidaya tanaman padi. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase
jawaban responden penelitian terhadap option B (tidak) dibandingkan

dengan option yang lainnya. Masalah ini sangat penting diperhatikan dan

disadari oleh penyuluh ind higas penyuluh pertanian lapangan sebagai
pendamping  dan="g \ uslah dibekali  dengan

) (p.,.. MU"‘H} ntuk melahirkan tenaga
Q/L' \*\P.IKAS r;.. ’i) 1;\ mereka harus

f.u A Al
Ny .
jan keshtian dibidang vang sedang

gel %"hfﬁ eﬁb‘g:‘{f!

0 NLZ

Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygjikan data tentang penyuluh pertanian
senior/induk turut serta membantu menyiapkan petunjuk informasi dalam
budidaya tanaman padi diketahui bahwa dari 20 orang responden, terdapat 8
responden atau 40% menjawab “Ya” penyuluh pertanian senior/induk turut

serta membantu menyiapkan petunjuk informasi dalam budidaya tanaman
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padi, 7 responden atau 35% menjawab bahwa penyuluh pertanian senior
“Tidak” turut serta membantu menyiapkan petunjuk informasi dalam
budidaya tanaman padi, dan 5 responden atau 25% menjawab “Ragu-ragu”
bahwa penyuluh pertanian senior ikut membantu menyiapkan petunjuk

infformasi dalam budidaya tanaman padi. Hasil penyajian menyimpulkan

sebagian besar resp aenyatakan  “Ya’ bahwa penyuluh

pertanian senior ket i
budidaya / )
\\

petunjuk informasi dalam

Alternatif Jawaban Frekuensi (F) Persentase (P)
A.Ya 11 55 %
B. Tidak 6 30%
C. Ragu-ragu 3 15%
Jumlah N =20 100 %

Sumber : Data olahan penelitia
Tabel di atas menygjikan bahwa, terdapat 11 responden atau 55%

menjawab “Ya’ tentang penyuluh pertanian memberikan petunjuk
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informasi tentang budidaya tanaman padi kepada petani, 6 responden atau
30% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak” dan 3 responden
atau 15% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian
memberikan petunjuk informasi tentang budidaya tanaman padi kepada

petani. Hasil penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden

menyatakan “Ya’

informasi t Dadi  kepada petani. Informas

merupakan=s -ﬁ.‘p UH4 an
/N
R\

pertanian memberikan petunjuk

ian, dalam program

&P..-KA‘SM. ok ‘-‘\- [ at penting
perti 1 formee
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C. Ragu-ragu 30 %
Jumlah N =20 100 %
Sumber : Data olahan penelitian

Tabel di atas menygjikan bahwa, terdapat 5 responden atau 25%
menjawab “Ya’ penyuluh pertanian membuat/menulis karya ilmiah, 9
responden atau 45% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak” dan

6responden atau 30% menjawab “Ragu - ragu” bahwa penyuluh
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pertanian membuat/menulis karya ilmiah. Hasil penygian data
menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan bahwa penyuluh
pertanian “tidak” membuat/menulis karya ilmiah. Kesadaran akan
pentingnya hal ini perlu bagi penyuluh pertanian, dalam ilmu pengetahuan

sosia khususnya pengetahuan tentang budidaya tanaman padi perlu

dikembangkan p’ﬂu; us, karena ilmu terus berkembangan

: Jadam hal ini, tanggung jawab
»-T,:& o MUH-@ \ memiliki pengetahuan
‘& pK ‘5 S.a «:r\

\i [Imiah Kepada
a
\ USTAKAAN of

br=davaDal

i
S 25 %

B. Tidak 9 45 %
C. Ragu-ragu 6 30 %
Jumlah N =20 100 %

Sumber : Data olahan penelitian
Tabel di atas menygjikan bahwa dari 20 orang responden, terdapat
5 responden atau 25% menjawab “Ya’ penyuluh pertanian memberikan

hasil karya ilmiah kepada petani, 9 responden atau 45% menjawab bahwa
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penyuluh pertanian “Tidak” memberikan hasil karya ilmiah kepada petani,
dan 6 responden atau 30% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh
pertanian memberikan hasil karya ilmiah kepada petani. Hasil penygjian
data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan  bahwa

penyuluh pertanian “Tidak” memberikan hasil karya ilmiah kepada

petani. Rendahnya hasil jaweéle

merupakan hal yz /

5 [l«an dan disadari oleh penyuluh
/ e MU \

Nl "27 3 pengajar, selain

-L' ﬂa., &FK ASS{L‘) arus juga bisa

) *': | \\\.d!ﬁ,;y
X0,

), baik yang diperoleh dalam masalah ini

OSe
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Tabel di atas menygiikan data tentang penyuluh pertanian
memberikan kebijakan dalam upaya pengembangan budidaya tanaman
padi diketahui bahwa dari 20 orang responden, terdapat 9 responden
atau 45% menjawab “Ya”’ penyuluh pertanian memberikan kebijakan

dalam upaya pengembangan budidaya tanaman padi, 7 responden atau
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35% menjawab bahwa penyuluh pertanian “Tidak” memberikan kebijakan
dalam upaya pengembangan budidaya tanaman padi, dan 4 responden
atau 20% menjawab “Ragu-ragu” bahwa penyuluh pertanian memberikan
kebijakan dalam upaya pengembangan budidaya tanaman padi. Hasil

penygjian data menyimpulkan sebagian besar responden menyatakan

“Ya’ bahwa penyuluh pe berlkan kebijakan dalam upaya
ebijakan  pengembangan

pengembangan b -'
_ /kﬁyﬁ MUH“{I;!\ an oleh pejabat dinas
Pthq,uf" pertanian sebagal

= \\\ l'hf// Y.

S _u,,{gy B

3 '!."

Setelah data-data dari angket tersebut disgjikan, selanjutnya

direkapitulasi kedalam tabel secara keseluruhan untuk mengetahui hasil

akhir dari angket tersebut, yakni padatabel dibawah ini:
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Tabel 5.32 Rekapitulass Data Angket Peran Penyuluh Pertanian Dalam
Budidaya Tanaman Padi untuk mendukung Stabilitas Pangan di
Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takdar

NG Alternatif Jawaban Jumlah

\tem A B C F P

F P F P F P F P
1 14 70% 4 20% 2 10% 20 | 100%
2 12 60% 4 20% 4 20% 20  100%
3 15 75% 2 10% 20  100%
4 13 6 10% 20  100%
5 10 . A 35% 20  100%
6 % 20 100%
7 ’ L' 20 100%
8 0  100%
| 100%
o 100%
g 100%
= 100%
=="ay — 100%
1 g 100%
1 100%
16 20 | 100%

3 LT ]

17 | 0 100%
18 | 20  100%
19 ' A 0 20  100%
20 9 \ % 20  100%
21 10, AK £ % 20 100%
22 9= 20  100%
23 8 40% 5 25% 7 3594% 20 100%
24 8 40% 7 35% 5 | 2344% 20 100%
25 8 40% 7 35% 5 | 29.69% 20 100%
26 6 30% 9 45% 5  3594% 20 100%
27 8 40% 7 35% 5  2812% 20 @ 100%
28 11 55% 6 30% 3  1563% 20 @ 100%
29 5 25% 9 45% 6  3125% 20 100%
30 5 25% 9 45% 6 3594% 20 100%
31 9 45% 7 35% 4 20% 20 | 100%
Jumlah 289 46,29% 191 30.81% 140 22.90% 620 100%
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Sumber: data olahan angket
Rekapitulasi angket tentang peran penyuluhan pertanian
Kecamatan Polombangkeng Utaradalam meningkatkan produksi pertanian

padi dapat diketahui bahwa:
Alternatif jawaban A sebanyak 289 (46.29%)

Alternatif jawaban B sebar 191 (30.81%)

Pertanian Kabupaten Takalar dalam meningkatkan produksi pertanian
padi di Kabupaten ditafsirkan ke dalam klasifikasi sebagai berikut:

1. 81%-100% = sangat baik

2. 61%-80%  =bhak

3. 41%-60% = cukup baik

4. 21%-40%  =tidak baik
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5. 0% - 20% = sanget tidak baik
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket terhadap peranan penyuluh

Dinas Pertanian kabupaten Takalar dalam meningkatkan produksi
pertanian padi di Kecamatan Polombangkeng Utara sebagaimana yang

terlihat pada Tabel 5.32 di atas, maka didapatkan jumlah jawaban

alternatif A sebanyak 289 dengan persentase 46.29%, jumlah jawaban B

3. Alternatif jawaban C =1 x 140 = 140

Selanjutnya

N =289 + 191 + 140 = 620

F =867+ 382 + 140 = 1389
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P

" (Nx3) 100

1389
~ 620x3
1389
~ 1860
= 74,68 %

x 100 %

x 100 %
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penygjian dan analisis data yang telah diperoleh melalui

angket, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran penyuluh Pertanian dalam budidaya tanaman padi di Kecamatan

rangka

mengoptimalkan pel aksanaan penyuluhan pertanian.

2. Parapetani di Kecamatan Polombangkeng Utara hendaknya semakin aktif
dan intensif dalam mengikuti penyuluhan pertanian, karena dengan
mengikuti penyuluhan tersebut maka pengetahuan dan pengalaman para

petani dalam bidang usaha pertaniannya akan mengalami peningkatan.
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Lampiran 1
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN

Identitas Responden
1. Namaresponden
Usia

tahun

Lama bekerja = tahun
Pendidikan
Luas Lahan
Tanggungan keluarga

SD/SMP/SMA / S1
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7. | Apakah anda dipraktikkan cara menentukan
tingkat kesuburan tanah

8. | Apakah anda dipraktikkan cara menentukan bibit
padi yang baik

9. | Apakah anda dipraktikkan cara pemupukan
tanaman padi

10. | Apakah anda dipraktikkan cara penyiangan
tanaman padi

11. | Apakah anda dipraktikkan cara panen padi yang
baik

12. | Apakah anda digjarkan sikap bercocok tanam yang




benar

13. | Apakah anda diberi motivas dan cara
mengembangkan  swadayalkemampuan  petani
dalam kegiatan usaha tani

14. | Apakah penyuluh mendukung swakarsa/kemauan
petani dalam kegiatan usaha tani

15. | Apakah penyuluh mempunyai jadwa yang pasti
dalam melakukan penyuluhan

16. | Apakah program Anda sudah terlaksana

17. | Apakah anda digjarkan cara bercocok tanam padi

pada kursus tani
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28.

Apakah penyuluh pertanian memberikan petunjuk
informasi tentang budidaya tanaman padi kepada
petani

29.

Apakah penyuluh membuat/menulis kayailmiah

30.

Apakah penyuluh memberikan hasil karya ilmiah
kepada petani

31

Apakah penyuluh memberikan kebijakan dalam
upaya pengembangan budidaya tanaman padi
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